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SUMMARY

This research entitled "The Relationship between Corn Farmers and Land
Owners in Kemelak Bindung Langit Village, East Baturaja District, Ogan
Komering Ulu District”. The purpose of this study Is to determine the Work
Relationship of Corn Farmers with Land Owners in the Kelurahan of Kemelak
Bindung Langit, East Baturaja District. The research method used in this study is
a descriptive qualitative research method that develops descriptive data on the
waorking relationship of corn farmers with landowners. [n this study the research
informants were selected purposively, a lechnique that aims to take informants
Jrom people who are really tnvolved with the problem under study. Types and
sources of data obtained through primary data and secondary data with data
collection techniques such as observation, interviews and documentation, The
data collected was then analyzed using the Miles and Huberman plots which
consist of data reduction, presentation and conclusions.

The results of this study show that the working relationships and
landowners here are hard, because by working, they can make ends meet and the
hardships that force them to work hard, the demand to improve their quality of
life requires them to work harder, always respecting nature and preserving
environment, good relations between farmers for smooth work, there is
competition among fellow corn farmers which makes them work harder and by
increasing the area of land will increase the income of corn farmers in the
Kemelak Bindung Langit Viilage, East Baturaja District.

Keywords: Work relations, corn farmers, Land Owners, in the Kelurahan
Kemelak Bindung Langit,
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Hubungan Kerja Petani Jagung dengan Pemilik
Lahan Di Kelurahan Kemelak Bindung Langit Kecamatan Batrgja Timur
Kabupaten Ogan Komering Ulu". Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk
mengetahui Hubungan Kerja Petani Jagung dengan Pemilik Lahan Di Kelurahan
Kemelak Bindung Langit Kecamatan Baturaja Timur. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu metode penclitian kualitatif yang bersifat
deskeiptit yang mengembangkan data deskripti€ dac bubungan kecja petant jagung
dengan pemilik lahan. Dalam penclitian ini informan penelitian dipilih secara
purposive yaitu suatu tcknik yang bertujuan mengambil informan dari orang-
orang yang beaar-benar terlibat dengan permasalaban yamg diteliti. Jenis dan
sumber data didapat melalui data primer dan data sekunder dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara serta dokumentasi. Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan alur Miles dan Huberman yang
terdiri dari reduksi data, penyajian dan kesimpulan,

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hubungan kerja dan pemilik [ahan
disini adalah keras, karena dengan bekerja, mercka bisa mencukupi kebutuhan
hidupnya dan kesusahan yang memaksa mercka untuk bekerja keras, tuntutan
untuk meningkatkan kualitas hidup menuntut mereka untuk bekerja lebih keras,
sclalu menghargai alam dan menjaga kelestarian lingkungan, hubungan yang baik
antar sesama petani guna kelancaran dalam bekerja, adanya persaingan antar
sesama pelani jagung yang membuat mercka untuk lebih bekerja keras dan
dengan bertambahnya Juas lahan akan meningkatkan pendapatan petani jagung di
Kelurshan Kemelak Bindung Langit Kecamatan Baturaja Timur.

Kata Kunci:Hubungan kerja, petani jogung, Pemilik Lahan, di Kelurahan Kemelak
Bindung Langil.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian adalah sektor terpenting dalam ekonomi sebagian dari negara
yang berkembang. Hal ini dapat dilihat dari peran sektor pertanian dalam
memberikan kesempatan kerja kepada masyarakat. Pembangunan sektor pertanian
perlu dapat diperhatikan yang lebih baik dari pemerintahan pusat, untuk dapat
prioritaskan pada kebijakan industrialisasi yang sudah jatuh, namun sektor
tersebut dapat bangkit lagi serta bisa menghasilkan yang lebih baik lagi dari
sebelumnya.

Hal tersebut bisa terjadi bila produktivitas bertambah besar sehingga
menghasilkan pendaptan petani yang lebih tinggi serta petani tersebut bisa
menabung untuk bisa dijadikan modal untuk kedepannya. Peningkatan taraf hidup
yang lebih baik yang akan diperoleh petani jagung dengan cara meningkatkan
jagungnya supaya berkualitas baik dan bagus. Untuk bisa memperoleh pendapatan
yang tinggi, bisanya mereka melaksanakan kegiatan rutinitas mereka setiap
harinya, agar bisa mendapatkan keuntungan dari lahan yang merek garab. Adapun
pengembangan pendapatan dari luar usaha tani juga akan sangat membantu
peningkatan kesejaterahan karena terbatasnya potensi usaha tani, berbagai
penelitian menunjukan bahwa peningkatan pendapatan di sektor pertanian akan
mampu menurunkan angka kemiskinan petani (Sudarman, 2001) .

Pasal 33 ayat 3 UUD 1945 yang berbunyi ” Bumi, air dan kekayaan alam
yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan digunakan untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat”. Tanah sebagai sumber daya alam yang sangat
dekat dengan hak setiap individu, dimana setiap individu membutuhkan adanya
sumber daya alam tersebut guna memenuhi kebutuhan pokoknya, seperti
membangun tempat untuk melindungi, mengelola lahan atau tanah tersebut untuk
mencari penghasilkan di Indonesia masih terdapat tanah yang belum dimiliki atau
dikelola oleh manusia. Adapun permasalahan yang timbul dari tanah kosong atau
tanah dalam penguasaan negara, ketika ada seseorang yang bertekad baik terhadap
tanah kosong atau tanah dalam penguasaan negara dengan cara mengelola atau

memanfaatkan tanah tersebut, salah satunya seperti petani jagung.
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Menurut Fadholi Hermanto, 2015 (dalam Nasrullah,2015:71) memberikan
pengertian tentang petani yang menyatakan bahwa “Petani adalah setiap orang
yang melakukan usaha untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan
hidupnya dibidang pertanian dalam arti luas yang meliputi usaha tani di bidang
pertanian, peternakan dan perikanan (termasuk penangkapan ikan) dan
mengutamakan hasil laut. Lebih jauh menggungkapkan bahwa petani mempunyai
banyak sebutan, anggota fungsi, kedudukan dan peranannya, yaitu antara lain
sebagai berikut: petani sebagai pribadi, petani sebagai kepala keluarga / anggota
keluarga, petani sebagai pengelola usaha tani, petani sebagai warga sosial
kelompok, petani sebagai warga negara dan lainnya. Fungsi kedudukan dan peran
di atas yang harus diemban oleh petani dalam kehidupan sebagai petani yang baik.

Menurut Dewi, 2007 (dalam Damsar dan Indrayani, 2016:114) Peasant
adalah petani yang menguasai sangat sedikit faktor produksi seperti tanah, yang
hasilnya untuk kebutuhan subsistensi, hanya dapat untuk mencukupi kebutuhan
diri dan keluarganya, dikenal sebagai petani gurem; atau bahkan juga mereka
yang tidak memiliki tanah dan menggantungkan hidupnya pada bagi hasil
dan/atau pengerjaan usaha tani, dikenal sebagai buruh tani.

Sektor pertanian dalam ekonomi rasional sangat berperan penting karena
sebagian besar masyarakat Indonesia menggunakan lahan pertanian untuk mereka
bertahan hidup. Sektor pertanian sampai saat ini masih memegang peranan
penting di Indonesia. Hal ini terbukti karena selain mampu menyediakan lapangan
pekerjaan, sektor pertanian juga merupakan penyumbang devisa melalui ekspor
dan yang paling utama adalah mampu menyediakan pangan dalam negeri. Petani
sangat berperan penting dalam sektor pertanian terutama di Indonesia yang masih
menggunakan tenaga manusia. Petani adalah orang yang bercocok tanam, artinya
mereka yang bercocok tanam dan berternak di daerah pedesaan, tidak di dalam
ruangan-ruangan tertutup. Petani juga ada yang menyebutkan sebagai peasant atau
petani kecil. Seorang peasant berjiwa subsistem, yang melakukan usaha sekedar
untuk hidup dalam bentuknya yang minimal. Maka seorang peasant sekalipun
memiliki lahan pertanian yang luas tetapi dia cenderung tidak akan

memanfaatkannya untuk mencari keuntungan yang optimal.
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Menurut Wolf, 1985 (dalam Rahardjo,1999:145) Peasant adalah penghasil-
penghasil pertanian yang mengerjakan tanah secara efektif, yang melakukan
pekerjaan itu sebagai nafkah hidupnya, bukan sebagai bisnis yang bersifat
mencari keuntungan. Sedangkan istilah peasant terutama memiliki referensi
keekonomian yang dimaksud dengan ekonomi peasant adalah suatu system yang
berskala kecil, dengan teknologi dan peralatan Indonesia menggantungkan
hidupnya pada sektor tersebut. Petani sangat berperan penting didalam sektor
pertanian terutama di indonesia yang masih menggunakan tenaga manusia.

Berdasarkan atas pola pemilikan dan penguasaan tanah, maka kaum petani
dapat digolongkan menjadi (1). Pemilik-penggarap-murni, yakni petani yang
hanya menggarap tanah yang miliknya sendiri. (2). Penyewa dan penyadap murni,
yakni mereka yang tidak memiliki tanah tetapi menguasai tanah garapan melalui
sewa atau bagi hasil. (3). Pemilik-penyewa atau pemilik-penyadap, yakni petani
yang disamping menggarap tanahnya sendiri juga menggarap tanah milik orang
lain lewat persewaan atau bagi hasil. (4). Pemilik-bukan-,(penyadap,penggarap
atau buruh tani) dan (5). Petani tunakisma atau buruh tani (Rahardjo dkk,
1999:146).

Kabupaten OKU adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan
yang memiliki potensi besar pada sektor primer pertanian dan perkebunan,
memiliki perkembangan jumlah produksi pertanian yang terus meningkat. Selain
pertanian padi sebagai salah satu komoditas penghasilan terbesar, Kabupaten
OKU memiliki komoditas jagung yang memiliki luas lahan mencapai 1.483.00
hektar dengan luas panen jagung sebanyak 1.478.00 hektar pertahun. Jadi dari luar
wilayah yang ada petani jagung di Kabupaten OKU dapat memproduksi jagung
sebanyak 7,143,32 ton dan jika dirata-ratakan per hektar petani jagung di
Kabupaten OKU Timur dapat memproduksi jagung sebanyak 4,84 ton per hektar
(Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Perikanan dan Peternakan Kab.OKU Tahun
2015).

Jagung adalah salah satu pangan terpenting selain beras. Sebagian besar
sumber karbohodrat di daerah Amerika Tengah dan selatan, jagung ini merupakan
sumber pangan di Amerika Serikat, serta ada beberapa penduduk di Indonesia

menggunakan jagung sebagai bahan pangan yang penting. Selain untuk dijadikan
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bahan pangan jagung juga bisa dijadikan sebagai bahan makanan untuk hewan
ternak (Suprapto,1999:324).

Perkebunan jagung yang terletak di Kemelak Bindung Langit di Baturaja
Timur. Jarak tempuh dari kota Baturaja menuju lokasi perkebunan bekisar 30
menit jika memakai kendaraan bermotor, untuk pejalan kaki bisa mencapai 1 jam.
Lokasi perkebunan ini letaknya di belakang Dodik Puslatpur ( Pusat Latihan
Tempur). Jalan untuk menuju lokasi masih berbentuk tanah dan mempunyai
jembatan besi. Mayoritas masyarakat di Kelurahan Kemelak Bindung Langit
kebanyakan petani jagung dan luas perkebunan petani jagung di Kemelak
Bindung Langit Lahannya sebanyak 500 hektar dan perkebunan petani jagung
memiliki beberapa kelompok dalam satu kelompok terdapat 27 petani dan rata-
rata setiap petaninya memiliki lahan sebanyak 2 hektar.

Para petani tersebut dapat meminjam ke koperasi untuk modal atau
kebutuhan pokok dalam penanaman jagung maupun kebutuhan pokok untuk
sehari-hari. Petani di Kemelak Bindung Langit sangat diperlukan kerja sama
dalam bergotong-royong untuk saling membantu dalam proses menghasilkan
beras jagung dan mereka mengadakan gotong-royong rutin satu kali dalam
seminggu pada hari sabtu untuk memperbaiki jalan-jalan rusak yang mereka
lewati setiap harinya. Masa panen jagung yang cukup lama sekitar 4 bulan sekali
dan sementara kebutuhan hidup petani harus tetap terpenuhi yang merupakan
salah satu masalah yang dihadapi petani bagaimana mereka bisa terus bertahan
(survive) dalam kehidupan, bukan hanya bertahan secara ekonomi tetapi dapat
survive dalam kegiatan usaha taninya. Belum lagi ancaman gagal panen yang
disebabkan oleh hama jagung serta kurangnya merawat tanaman jagungnya.

Usaha petani jagung secara intensif dan komersial berpola agribisnis serta
permintakan pasar dalam negeri dan peluangnnya untuk petani jagung agar bisa
meningkatkan jagungnya dari tahun-ketahun, baik untuk memenuhi kebutuhan
pangan. Hasil penelitian dari dinas ketenaga kerja pertanian pada haun 2012-2017
adalah banyaknya permintakan pasar mengakibatkan petani jagung harus
meningkatkan hasil jagunnya. Hal tersebut berkaitan dengan laju pertumbuhan

pendudk, peningkatan konsumsi perkapita dan penenuhan kebutuhan.
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Petani jagung di daerah Kemelak Bindung Langit biasanya melakukan
penanaman jagung sebanyak dua kali dalam setahun. Untuk petani yang baru
bergabung dalam penanaman jagung diberi dua kali kesempatan dalam
penanaman, jika dalam dua kali penanaman petani tersebut mengalami gagal
panen maka petani tersebut akan dikeluarkan (dipecat), karena terdapat suatu
perjanjian antara pemilik tanah dengan penggarap lahan (Hasil Observasi
Lapangan).

Sistem pembayaran sewa lahan saat petani jagung panen dan saat petani
tersebut menyetorkan hasil jagung ke pengawas (mandor) yang telah ditunjuk oleh
TNI sebagai pemegang hak atas hasil petani dan setelah jagungnya di jual maka
uang hasil jagung tersebut langsung di setor dan potong, karena mereka belum
membayar sewa lahan ataupun meminjam alat untuk penanaman jagung bahkan,
jika petani tersebut sebelumnya meminjam uang atau bahan pokok di koperasi,
maka pembayaran sewa lahan langsung dibayarkan kepada pengawas dan sistem
pembayaran sewa lahan dilakukan dalam bentuk tunai (cash).

Bicara masalah aktivitas petani, maka dalam penelitian ini akan merujuk pada
aktivitas petani jagung di Kemelak Bindung Langit Kabupaten OKU yang dimana
waktu mereka sedang tidak beraktivitas dikebun dikarenakan sedang tidak musim
panen, sebab tanaman jagung bersifat musiman, itu artinya tanaman jagung dalam
setahun hanya mengalami 1-2 panen raya. Selain itu juga petani jagung di
Kemelak Bindung Langit Kabupaten OKU sering mengalami penurunan hasil
produksi, hal ini terjadi akibat musim kemarau pada setiap tahunnya yang
menyebabkan tanah tidak subur. Pada tahun 2014 luas tanah di Kabupaten OKU
mencapai 1.483,00 ha dengan luas panen jagung 1,478,00 ha pertahun. Jadi dari
luas wilayah yang ada petani jagung di Kabupaten OKU dapat memproduksi
jagung sebanyak 7,100,32 ton dan jika dirata-ratakan per hektar petani jagung di
Kabupaten OKU dapat memproduksi jagung sebanyak 4 ton per hektar (Dinas
Pertanian Tanaman Pangan, Perikanan dan Peternakan Kab.OKU Tahun 2014).

Jagung mengalami kekeringan yang menyebabkan produktivitas dan kualitas
buahnya menurun. Akibatnya masalah kekeringan dan penurunannya
produktivitas tanaman jagung, sudah pasti petani jagung banyak yang merugi dan

tidak mendapatkan hasil untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Hal ini
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berdampak pada aktivitas petani jagung yang biasanya dalam seminggu mereka 4-
6 hari pergi kekebun, kini menjadi 2-3 hari saja pergi kekebun. Dalam sehari
petani jagung bekerja mulai dari jam 8 pagi, hingga 12 dan istirahat untuk makan
dan menunaikan sholat zuhur, selepas itu petani jagung lanjut lagi bekerja sampai
dengan jam 5 sore.

Berdasarkan penelitian diatas bahwa petani jagung di Kemelak Bindung
Langit kebanyakan mereka hanya berfokus pada satu pekerjaan yaitu sebagai
petani jagung, meskipun mereka tidak memiliki lahan sendiri, mereka dapat
menyewa lahan kawasan OMIBA (Objek Militer Baturaja) atau lahan kawasan
TNI yang bermarkas di OKU tetapi lahan tersebut sudah lama tidak dipakai oleh
TNI untuk menjaga lahan tersebut supaya tidak disalahgunakan dan jika ada
masyarakat yang ingin memanfaatkan untuk bercocok tanam masyarakat harus
membayar sewa tanah kepada mandor tersebut dan uang tersebut digunakan untuk
keperluan yang tidak terduga seperti bergotong royong jalan, sekarang lahan
tersebut sudah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk menanam
jagung atau bertani jagung.

Pola penanaman petani jagung di Kemelak Bindung Langit masih
menggunakan alat-alat sederhana seperti masih menggunakan tongkat kayu untuk
penanaman bibit, dan ada juga yang telah menggunakan mesin tetapi hanya
kalangan tertentu. Petani dalam memproduksi jagung berbeda-beda seperti halnya
ada petani yang berpenghasilkan jagungnya banyak, sedang dan sedikit. Dalam
produksinya untuk menghasilkan jagung yang banyak dan berkualitas biasanya
petani tersebut mempunyai semangat kerja untuk bisa mendapatkan hasil jagung
yang baik, serta adanya hubungan kerja petani jagung dengan pemilik lahan, yang
dimana sebelum petani masuk menjadi seorang petani disana, mereka terlebih
dahulu membuat perjanjian tertulis dan harus mengabdi ke TNI karena berkat
merekalah para petani tersebut bisa berkebun jagung dengan menggunakan lahan
kosong milik TNI tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat menunjukkan bahwa hubungan kerja
petani jagung dengan pemilik lahan adalah berdasarkan sikap saling tolong-
menolong, kekeluargaan, kepercayaan dan kejujuran diantara kedua belah pihak.

Kesepakatan kerja yang terjadi pada petani jagung dengan pemilik lahan yaitu
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turut membantu serta mengabdi ke TNI, selagi petani tersebut menjalankan sesuai
dengan apa yang ada dalam perjanjian tersebut. Keberhasilan petani dapat dilihat
dari sejauh mana potensi yang dimilikinya memberikan makna dan pengaruh yang
mendalam bagi orang lain. Penelitian ini muncul akibat adanya keingintahuan
yang mendalam pada penelitian mengenai ”"Hubungan Kerja Petani Jagung
dengan Pemilik Lahan di Kelurahan Kemelak Bindung Langit Kecamatan

Baturaja Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi
permasalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hubungan kerja petani jagung dengan pemilik lahan di

Kelurahan Kemelak Bindung Langit Baturaja Timur Kabupaten Ogan

Komering Ulu?.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
memahami serta menganalisis hubungan kerja petani jagung dengan
pemilik lahan di Kelurahan Kemelak Bindung Langit Baturaja Timur

Kabupaten Ogan Komering Ulu .
1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk mengetahui bagaimana hubungan kerja petani jagung
dengan pemilik lahan di Kelurahan Kemelak Bindung Langit Baturaja

Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu.
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1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
sebagai bahan masukan untuk pengembangan penelitian-penelitian ilmu
sosiologi khususnya mengenai sosiologi pedesaan, sosiologi ekonomi,
sosiologi lingkungan, sosiologi pembangungan, pemberdayaan masyarakat

serta penelitian-penelitian yang berkaitan dengan cara kerja petani.

1.4.2 Manfaat Praktis
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
informasi tambahan yang berguna bagi Kabupaten Ogan Komering Ulu,
Dinas Ketenaga Kerjaan dan Dinas Pertanian serta untuk memberikan
informasi dan gambaran kepada masyarakat khususnya di Wilayah

Provinsi Sumatra Selatan maupun kota Baturaja.
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